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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang perkembangan arsitektur Masjid
Kedondong di Dusun Semaken, Kalibawang, Kulon Progo. Masjid Kedondong
merupakan salah satu masjid tertua di Kulon Progo. Keberadaan masjid ini menjadi
bukti penyebaran agama Islam pada abad ke-15 di wilayah Kulon Progo. Namun
demikian, keberadaan Masjid Kedondong tidak dekat dengan wilayah pusat
pemerintahan seperti Masjid Kagungan Dalem pada umumnya. Pembangunan
Masjid Kedondong diprakarsai oleh Panembahan Bodho atas perintah Sunan
Kalijaga + sekitar tahun 1513 M. Adapun masalah yang diangkat dalam penelitian
ini ialah perkembangan arsitektur bangunan Masjid Kedondong meliputi
periodisasi pembangunan serta aspek-aspek yang melatarbelakangi renovasi
masjid. Tujuan penelitian yakni untuk menguraikan perubahan-perubahan fisik
bangunan Masjid Kedondong serta aspek-aspek yang melatarbelakangi.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan historis-arkeologis. Selain itu, penelitian ini didukung
dengan disiplin ilmu arkeologi yaitu rehabilitasi (pemugaran) yang diatur oleh
Kemendikbud. Kaitannya dengan penelitian ini terdapat pada perubahan bangunan
fisik masjid yang dilatarbelakangi oleh kebutuhan ruang untuk berbagai kegiatan
masyarakat baik yang berupa ibadah, pendidikan maupun kegiatan sosial. Metode
yang digunakan adalah metode sejarah mencakup lima tahapan yaitu pemilihan
topik, heuristik, verifikasi, interpretasi, dan terakhir adalah historiografi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bangunan Masjid Kedondong
mengalami pembaruan yang dibagi menjadi 3 periode yakni tahun 1936-1956,
1956-1976, dan 1976-1996 M. Pembaruan bangunan Masjid Kedondong meliputi
penggantian bahan material bangunan dengan kualitas yang lebih baik dan
perluasan bangunan. Hal itu bertujuan agar nilai-nilai historis dan kebudayaan dari
bangunan tersebut tidak hilang. Oleh karena itu, baik dari segi bentuk bangunan
ruang utama maupun unsur-unsur masjid masih tetap dipertahankan dan
dilestarikan hingga saat ini. Unsur-unsur masjid tersebut antara lain: saka guru,
mustaka, bedug, penggunaan daun ilalang pada puncak atap brunjung, dan sumur.
Beberapa aspek yang melatarbelakangi masyarakat merenovasi Masjid Kedondong,
yakni aspek bangunan, perkembangan zaman dan sosial. Pada aspek bangunan
meliputi kondisi bangunan yang sudah rusak yang disebabkan oleh faktor usia
bangunan maupun alam. Kedua, aspek perkembangan zaman yang diikuti oleh
kemajuan teknologi serta cara berfikir masyarakat juga mendorong renovasi masjid
agar semakin nyaman digunakan. Terakhir yakni aspek sosial meliputi
bertambahnya jumlah penduduk serta kegiatan masjid sehingga membutuhkan
ruang yang luas.

Kata Kunci: Arsitektur, Masjid Kedondong
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid merupakan salah satu instrumen yang tidak dapat dilepaskan dari
penyebaran agama Islam. Secara umum, masjid memiliki pengertian tempat ibadah
bagi umat muslim. Selain sebagai tempat ibadah, sejak masa Rasulullah masjid juga
memiliki fungsi sebagai sarana dakwah, pusat kebudayaan, pusat politik,
pemerintahan, pusat ilmu pengetahuan, dan aktivitas sosial umat Islam.
Berdasarkan penjelasan itu, dapat dipahami bahwa sejak masa Rasulullah masjid
memiliki peran yang penting bagi perkembangan agama Islam. Secara garis besar
masjid memiliki tiga peran penting, pertama ibadah atau wubudiyah, tarbiyah
(pendidikan), dan ijtimaiyah (sosial).!

Masjid merupakan suatu karya arsitektur dan budaya yang dianggap hidup,
karena masjid selalu dibangun dan digunakan masyarakat muslim secara luas dan
terus menerus. Arsitektur masjid mengandung dua unsur yakni sebagai kristalisasi
nilai dan pandangan hidup masyarakat muslim. Oleh karena itu, masjid juga
menjadi pembentuk manusia berdasarkan nilai dan pandangan hidup
masyarakatnya. Selain itu, dapat dipahami bahwa masjid menjadi pusat kebudayaan
agama Islam, dan sekaligus menjadi tanda, simbol, dan orientasi bagi keberadaan

Islam dan umatnya.?

Tklilah Muzayyanah DF, dkk, Pedoman Pengelolaan Masjid Bersih, Suci dan Sehat
(Jakarta: Litbangdiklat Press, 2020), hlm. 10-11.

M. Syaom Barliana, “Perkembangan Arsitektur Masjid: Suatu Transformasi Bentuk dan
Ruang”, Jurnal HISTORIA, Volume IX Nomor 2, Desember 2008, hlm. 5.



Setiap masjid di suatu wilayah memiliki ciri khas yang berbeda-beda.
Perbedaan ini dapat dilihat dari arsitektur, tata kelola ruang, kebijakan, konsep, dan
lain sebagainya. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh akulturasi antara Islam
dengan kebudayaan setempat yang menghasilkan produk budaya dengan ciri khas
tertentu. Terdapat tiga teori penyebaran Islam di Nusantara antara lain, teori Arab,
teori India, dan teori Cina.?

Masuknya Islam di pulau Jawa terjadi atas jasa para Walisanga. Pada kisaran
tahun 1478-1527 M, Kerajaan Majahapahit melemah akibat konflik dinasti.* Pada
saat yang bersamaan muncul Kerajaan Demak yang dipimpin oleh Raden Patah.
Raden Patah merupakan keturunan dari Brawijaya V dan seorang putri Cina. Hal
ini berarti Raden Patah merupakan keturunan dari Majapahit.” Oleh sebab itu
kerajaan Majapahit tidak diambil alih kekuasaannya dan dimusnahkan
peradabannya oleh Islam Demak. Namun demikian, peradaban Hindu-Budha yang
telah dibangun oleh Majapahit di Islamkan sedikit demi sedikit. Perkembangan
agama Islam di Jawa ini terjadi sedikit demi sedikit dan baru menjadi kekuatan
sosio-politik pada abad ke-15. Setelah itu kemudian lahirlah peradaban Islam-Jawa
yang didapatkan dari hasil pembaruan-peradaban Hindu-Jawa kuno yang dilakukan

oleh Walisanga.® 45

SHandinoto, Arsitektural dan Kota-Kota di Jawa pada Masa Kolonial (Y ogyakarta: Graha Ilmu,
2010), hlm 152-153.

4Soejtipto Abimanyu, Babad Tanah Jawi Terlengkap dan Terasli (Yogyakarta: Laksana, 2013),
hlm. 292-293.

SIbid.

°De Graaf dan Pigeaud, Kerajaan-Kerajaan Islam di Jawa, Terj. Proyek Penelitian dan
pengkajian Kebudayaan Nusantara dengan Perwakilan koninklijk Instituut voor Teaal-Land-en
Volkenkunde (KITLV) (Grafiti Press, 1985), him. 18.



Dakwah Islam yang dilakukan dengan cara beralkulturasi terhadap budaya
dan tradisi setempat melahirkan tipo-morfologi arsitektur masjid yang baru.
Namun, dapat juga sebaliknya yakni masyarakat asli setempat yang menyerap ide-
ide Islam dan diasimilasikan dengan kepercayaan yang dianut. Keduanya saling
berkaitan dan kemudian menjadi sebuah keunikan pada sebuah arsitektur bangunan
masjid. Salah satunya yaitu Masjid Kedondong atau juga disebut sebagai Masjid
Jami’ Sunan Kalijaga.

Masjid Kedondong didirikan di atas tanah dengan luas 1.024 m?. Saat ini
tanah tersebut masuk ke dalam kepemilikan Kesultanan Ngayogyakarta (Sultan
Ground). Lokasi tepatnya yaitu di Dusun Semaken I, Kalurahan Banjararum,
Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo. Masjid Kedondong merupakan masjid tertua
yang ada di Kulon Progo’. Masjid tersebut dibangun sekitar tahun 1513 M oleh
Panembahan Bodho atas perintah gurunya yaitu Sunan Kalijaga.® Pembangunan
masjid bertujuan untuk sarana penyebaran agama Islam di wilayah Semaken dan
sekitarnya.’

Bangunan Masjid Kedondong berbentuk khas tradisional Jawa. Ruang utama
(ndalem) memiliki bentuk joglo’’ yang ditopang oleh empat tiang saka guru. Empat
saka ini merupakan salah satu unsur asli bangunan masjid yang masih

dipertahankan hingga saat ini. Saka tersebut memiliki umur yang sama dengan

"Albes Sartono, “Misteri Masjid Kedondong, Kalibawang (1): Sebelum ke Demak Mampir
Kedondong”, Koran Merapi, Edisi 1, 3 Oktober 2007.

8Arsip Riwayat Singkat Ki A. Pnb. Bodho Kauman Pijenan, t.t, him. 9.

°Ibid.

Joglo merupakan gaya bangunan khas Jawa (terutama untuk tempat tinggal), atapnya
berbentuk trapesium, di bagian tengah menjulang ke atas berbentuk limas, serambi depan lebar dan
ruang tengah tidak bersekat-sekat dan biasanya digunakan untuk ruang tamu. Lihat di
https://kbbi.web.id/joglo, diakses pada tanggal 17 Februari 2023, pukul 11.14 WIB.




Masjid Kedondong. Salah satu ciri kekunoan bangunan yakni dibuat dengan cara
manual. Oleh karena menggunakan cara manual, permukaan-permukaan itu terlihat
tidak halus. Hal itu juga yang terlihat dari empat saka guru Masjid Kedondong.
Permukaan saka guru terlihat tidak halus merupakan bukti dari teknologi yang
digunakan pada masa itu belum secanggih saat ini. Saka dibuat dengan tatahan

manual oleh pembuatnya.

Gambar 1. 1 Detail Permukaan Saka Guru Masjid Kedondong (Sumber: Koleksi
Pribadi Nur Indah Lestari)

Selain empat saka guru, terdapat mustaka atau mahkota masjid. Mustaka

dibuat dari bahan dasar tanah liat yang dibakar. Tanah liat itu dibentuk menyerupai



perpaduan waluh'! dan makutha.'> Mustaka tersebut masih asli dan belum pernah

diganti hingga saat ini.

Gambar 1. 2: Mustaka Tanah Liat Masjid Kedondong (Sumber: Koleksi Pribadi
Nur Indah Lestari)

Dakwah Islam pada masa Kerajaan Demak dan Mataram Islam dilakukan
dengan berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan kekuasaan. Raja selain
sebagai pemimpin wilayah, ia juga disimbolkan sebagai seorang yang
bertanggungjawab menyebarkan agama yang dianutnya. Oleh karena itu, masjid-
masjid yang dibangun pada abad ke-15 dan 16 biasanya berdekatan dengan pusat
pemerintahan.

Penyebaran agama Islam umumnya disertai dengan pembangunan masjid.
Selain digunakan sebagai tempat ibadah, masjid juga difungsikan sebagai tempat
pendidikan dan kegiatan sosial. Hal itu menunjukkan bahwa masjid memiliki
peranan penting sebagai salah satu media kegiatan dakwah Islam. Keberadaan

Masjid Kedondong juga menjadi salah satu bukti adanya kegiatan dakwah Islam di

"'Waluh merupakan labu kuning. https:/senaraiistilahjawa.kemdikbud.go.id/search/waluh,
diakses pada tanggal 23 Februari 2023, pukul 19.54 PM.

?Wawancara dengan Kosimun, wakil Ketua Takmir Masjid Kedondong, di rumahnya
Semaken, Kalibawang, Kulon Progo, pada tanggal 29 September 2022, pukul 15.30 WIB.




Kabupaten Kulon Progo khususnya Dusun Kedondong (dahulu masuk wilayah
Dekso) pada abad ke-16.

Sejak pembangunannya + tahun 1513 M, Masjid Kedondong telah
mengalami beberapa kali renovasi. Renovasi yang terdokumentasi pertama
dilakukan pada tahun 1936 M. Menurut Kosimun, renovasi dilakukan karena faktor
usia bangunan yang sudah tua sehingga tidak mungkin dapat dipertahankan lagi.
Bahan bangunan masjid pada awalnya terdiri dari gebyok’® dengan atap dari daun
ilalang. Selanjutnya dari tahun ke tahun terus dilakukan renovasi untuk
mempertahankan bangunan masjid.'*

Renovasi terbesar dilakukan pada tahun 1990. Renovasi ini terlaksana atas
inisiasi beberapa tokoh masyarakat. Pertama yaitu Raden Soemartono lurah
Banjararum, kedua Karto Suharjo sebagai ketua pelaksana pembangunan masjid,
ketiga Digdo Prayitno sebagai seksi pelaksana. Selanjutnya yang menggerakan
jemaah untuk melaksanakan kerja bakti membangun masjid yaitu Ahmad Sayuti
yang merupakan imam Masjid Kedondong. >

Masjid Kedondong merupakan salah satu bangunan warisan budaya di
Kabupaten Kulon Progo. Sebagai pengakuan bahwa bangunan Masjid Kedondong
merupakan bangunan warisan budaya setelah  palihan nagari, Keraton

Ngayogyakarta kemudian membuatkan prasasti di halaman masjid.'® Prasasti itu

3Gebyok adalah penyekat ruangan terbuat dari kayu (dalam rumah adat kudus). Arti lainnya
yakni pintu rumah yang tersusun dari beberapa daun pintu yang berderet panjang. Lihat di
https://kbbi.lektur.id/gebyok, diakses pada tanggal 11 November 2022, pukul 12.27 WIB.

“Wawancara dengan Muh Jazari, Ketua Takmir Masjid Kedondong, di Masjid Kedondong,
pada tanggal 27 September 2022, pukul 12.30 WIB.

SWawancara dengan Kosimun, wakil Ketua Takmir Masjid Kedondong, di rumahnya
Semaken, Kalibawang, Kulon Progo, pada tanggal 29 September 2022, pukul 15.30 WIB.

61bid.




dibangun berbentuk seperti batang pohon sawo kecik. Prasasti atau monumen
tersebut dibangun pada tahun 2008 dan ditandatangani oleh Gusti Bendoro
Pangeran Haryo (GBPH) Joyosumo adik kandung dari Sultan Hamengkubuwono
X. Tujuan Keraton Yogyakarta membuat prasasti tersebut agar masyarakat tetap
mengingat sejarah dari Masjid Kedondong.!”

Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena belum adanya hasil
penelitian yang erat kaitannya dengan sejarah dan arsitektur Masjid Kedondong.
Masjid Kedondong saat ini masih berstatus sebagai bangunan warisan budaya dan
belum menjadi bagian dari cagar budaya.'® Padahal Masjid Kedondong telah
berumur ratusan tahun dan memiliki nilai historis serta arkeologis Islam yang perlu
dirawat dan dilestarikan.

Hal menarik lain dari Masjid Kedondong ialah pembangunannya tidak
berdekatan dengan pusat pemerintahan. Lazimnya, Masjid Kagungan Dalem
dibangun berdekatan dengan pusat pemerintahan. Salah satu contohnya yakni

adalah Masjid Kagungan Dalem yang berada Nanggulan Kulon Progo.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan pada tulisan di atas, fokus
kajian penelitian ini yaitu pada perkembangan Masjid Kedondong dalam hal
perkembangan arsitektur masjid. Kajian dalam penelitian ini meliputi perubahan

fisik bangunan masjid dan aspek-aspek yang menjadi penyebabnya.

""Wawancara dengan Muh Jazari, Ketua Takmir Masjid Kedondong, di Masjid Kedondong,
pada tanggal 27 September 2022, pukul 12.30 WIB.

"8 Wawancara dengan Zuchri, Kepala Seksi Warisan Budaya Benda Kulon Progo, melalui chat
Whatsapp, pada tanggal 5 Desember 2022, pukul 15.18 WIB.



Waktu kajian dalam penelitian ini dibatasi tahun 1936-1996 M. Dimulai
tahun 1936 M karena pada tahun tersebut merupakan tahun renovasi pertama
Masjid Kedondong oleh masyarakat. Diakhiri tahun 1996 dengan alasan pada tahun
tersebut termasuk ke dalam renovasi besar yang membutuhkan pendanaan lebih
banyak dibandingkan renovasi-renovasi sebelumnya.

Batasan tempat dalam penelitian ini yaitu di Dusun Semaken I, Kecamatan
Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo yang merupakan lokasi berdirinya Masjid
Kedondong. Dusun Semaken I pada mulanya masuk ke dalam wilayah administrasi
Dusun Kedondong. Namun karena Dusun Semaken mengalami perluasan wilayah,
sehingga lokasi berdirinya masjid yang semula masuk ke dalam Dusun Kedondong
saat ini masuk ke Dusun Semaken.

Dari uraian di atas, maka dirumuskan pokok masalah penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana perkembangan arsitektur Masjid Kedondong di Dusun
Semaken, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo?
2. Apa saja aspek-aspek yang melatarbelakangi renovasi Masjid Kedondong

di Dusun Semaken, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yakni untuk menguraikan
perkembangan  arsitektur Masjid Kedondong dan aspek-aspek yang

melatarbelakangi renovasi masjid.



Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Menambah khazanah keilmuan tentang masjid kuno, khususnya Masjid
Kedondong di Dusun Semaken, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten
Kulon Progo

2. Memberikan pemahaman terhadap para pembaca tentang pentingnya
merawat dan menjaga sebuah bangunan bersejarah.

3. Secara akademis, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu referensi untuk penelitian selanjutnya yang akan membahas tentang
perkembangan masjid kuno khususnya Masjid Kedondong di Dusun

Semaken, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang Masjid Kedondong dalam bentuk karya ilmiah belum
ditemukan. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya arsip yang menyimpan
informasi tentang masjid tersebut dan masyarakat secara luas belum mengetahui
akan keberadaan masjid bersejarah ini. Sebagai sebuah warisan budaya Islam,
Masjid Kedondong sangat penting untuk dikaji. Masjid Kedondong memiliki
bentuk bangunan yang mengalami perkembangan dari masa ke masa.

Pada tinjauan pustaka, dilakukan review terhadap penelitian-penelitian
terdahulu yang memiliki persamaan baik dalam objek formal maupun alur
pembahasan dengan penelitian ini. Review ini dilakukan untuk menghindari
plagiasi serta membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Selain itu

juga berguna untuk mencegah terjadinya pengulangan maupun kesamaan kajian.
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Pertama, buku dengan judul “Ensiklopedi Budaya Kabupaten Kulon Progo”
yang diterbitkan oleh Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Kulon Progo. Buku tersebut memuat berbagai kebudayaan yang ada di
Kulon Progo. Pada awal bab dipaparkan tentang sejarah terbentuknya Kulon Progo,
pembagian wilayah administrasi, bangunan-bangunan bersejarah, tempat
bersejarah, dan makanan tradisional khas Kabupaten Kulon Progo. Pada bab
bangunan-bangunan bersejarah memuat uraian singkat tentang Masjid Kedondong
yang ada di Dusun Semaken, Kalurahan Banjararum, Kecamatan Kalibawang.
Penjelasan tentang sejarah Masjid Kedondong diuraikan berdasarkan cerita dari
masyarakat setempat. Uraian tersebut yang kemudian dijadikan sebagai penguat
tentang sejarah Masjid Kedondong dalam penelitian ini.

Kedua, buku dengan judul “Perkembangan Arsitektur Masjid di Jawa Timur”
karya Ir. Zein M. Wiryoprawiro diterbitkan oleh Bina Ilmu Surabaya pada tahun
1986. Zein menguraikan tentang arsitektur masjid seperti pengertian masjid,
fungsi, dan unsur-unsur yang ada di dalam masjid. Perkembangan masjid di Jawa
Timur dijelaskan secara kronologis mulai dari masjid-masjid yang ada pada zaman
wali, zaman penjajahan, dan masjid zaman kemerdekaan. Penulisannya lengkap
mulai dari sejarah, fungsi, jenis dan bentuk bangunan, serta program ruang dan
pengkondisiannya. Adapun dalam penelitian ini mengkaji secara khusus satu objek
yakni Masjid Kedondong, sedangkan buku karya Zein cakupan kajiannya luas
yakni masjid-masjid yang ada di Jawa Timur.

Ketiga, skripsi oleh Ai Nurjanah dari Fakultas Adab dan Humaniora

Universitas Sunan Gunung Djati tahun 2021 yang berjudul “Sejarah Masjid Besar
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Al-Jihad Wanayasa Kabupaten Purwakarta: Kajian Arsitektur dan Aktivitas Sosial
Keagamaan (2009-2014)”. Pokok pembahasan dalam skripsi ini, yaitu arsitektur,
aktivitas sosial keagamaan, dan respon masyarakat terhadap perkembangan
aktivitas sosial keagamaan di Masjid Besar Al-Jihad. Selain itu, dalam skripsi
tersebut juga menguraikan tentang dasar, tujuan, visi misi, dan struktur
kepengurusan takmir Masjid Besar Al-Jihad. Ia menuliskan perubahan-perubahan
arsitektur yang terjadi pada bangunan Masjid Besar Al-Jihad Wanayasa di
Kabupaten Purwakarta. Masjid Besar Al-Jihad merupakan sebuah masjid tertua
yang ada di Wonoyoso. Masjid tersebut telah mengalami pemugaran dari tahun
1955, 1973, 1987, 1991, dan terakhir 1999. Perbedaan dengan penelitian ini yakni
sejarah yang dijadikan sebagai kajian utama, sedangkan dalam penelitian ini hanya
sebagai setting. Kemudian penelitian ini tidak menjelaskan secara khusus tentang
aktivitas sosial keagamaan di masjid serta respon masyarakat terhadap
perkembangan aktivitas sosial keagamaan.

Keempat, skripsi oleh Ahmad Syafi’i Mufadzilah Riyadi dari Fakultas Adab
dan Ilmu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2014 dengan
judul “Perkembangan Masjid At-Taqwa Godekan Tamanarum Parang Magetan
Tahun 1997-2013”. Skripsi ini memuat pembahasan tentang sejarah berdirinya dan
perkembangan sebuah masjid kuno di Magetan. Pembahasan itu meliputi gambaran
umum masyarakat Dusun Godekan, Tamanarum, Parang, Magetan. Selanjutnya
membahas tentang Sejarah Awal Masjid At Tagwa Godekan. Pada pembahasan
sejarah masjid turut menguraikan struktur bangunan masjid serta renovasi atau

pemugaran yang dilakukan terhadap masjid tersebut. Perkembangan yang
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dimaksud dalam skripsi ini yakni perkembangan fisik dan perkembangan fungsi
masjid. Persamaan dengan penelitian ini yakni dalam kajian perkembangan fisik
serta perkembangan fungsi masjid. Namun demikian, perkembangan fungsi masjid
dalam penelitian ini masuk dalam aspek sosial yang turut mempengaruhi
perkembangan masjid. Hal itu berbeda dengan kajian dalam skripsi Ahmad Syafi’i.

Kelima, artikel yang ditulis oleh M. Kasim Abdurrahman berjudul
“Arsitektur Masjid Jami’ Sulthan Ayyub Sanggau” yang terdapat dalam Jurnal
Lektur Keagamaan, 12 (1): 235-256, tahun 2014. Dalam artikel tersebut
menjelaskan tata ruang masjid, unsur-unsur yang terdapat dalam masjid, arsitektur,
serta filosofi yang ada di Masjid Jami’ Sulthan Ayyub Sanggau. Masjid tersebut
merupakan masjid tertua yang ada di Kalimantan Barat dan menjadi pusat dakwah
Islam di wilayah Sanggau. Masih terdapat berbagai peninggalan sejarah yang ada
di masjid, meskipun telah mengalami beberapa kali renovasi akan tetapi
bangunannya masih mempertahankan bentuk aslinya.

Walaupun sudah ada beberapa kajian yang membahas tentang perkembangan
masjid, tetapi memiliki latar tempat, waktu, dan fokus kajian yang berbeda-beda.
Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak membahas tentang profil masjid
secara keseluruhan, meliputi perkembangan bangunan, fungsi masjid, kegiatan-
kegiatan di masjid, dan filosofi dari bagian-bagian masjid. Keterkaitan antara
penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu terletak pada alur dan pola
pembahasan. Adapun kajian penelitian ini adalah tentang perkembangan Masjid
Kedondong di Semaken, Kalibawang, Kulon Progo dari segi arsitektur bangunan

yang didalamnya menjelaskan tentang perubahan fisik bangunan masjid dari masa
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ke masa dan aspek-aspek yang melatarbelakanginya. Hal itulah yang menjadi
perbedaan dan merupakan sesuatu yang baru dari penelitian yang sudah ada tentang

arsitektur masjid.

E. Landasan Teori

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan historis dan pendekatan
arkeologis. Pendekatan historis digunakan untuk mengungkapkan latar belakang
berdirinya Masjid Kedondong. Adapun pendekatan arkeologis digunakan untuk
mengidentifikasi benda-benda dan bangunan Masjid Kedondong. Kemudian
mengelompokkan teknologi pembuatannya yang mencakup bahan atau material
yang dipakainya. Pengelompokkan gaya atau corak dan perkembangannya menurut
periodisasinya dan meneliti fungsi penggunaan apakah bersifat ekonomis atau
religius, dan meneliti lingkungan ekologis Masjid Kedondong. "

Masjid Kedondong telah mengalami perkembangan dari bentuk bangunan.
Masjid tersebut telah mengalami beberapa kali renovasi, sehingga unsur bangunan
mengalami banyak perkembangan. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu perkembangan. Dalam sejarah, konsep perkembangan berarti bahwa seiring
dengan sebuah perjalanan kehidupan masyarakat membuat sebuah perubahan dan
perbedaan. Perkembangan juga dapat terjadi secara cepat maupun lambat. Masjid
Kedondong sebagai produk dari kebudayaan mengalami perubahan seiring

perjalanan kehidupan masyarakat Semaken.

YUka Tjandrasasmita, Arkeologis Islam Nusantara (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia,
2009), him. 3.
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Untuk mendeskripsikan perkembangan arsitektur Masjid Kedondong
dilakukan dengan menggunakan salah satu disiplin ilmu arkeologi yakni rehabilitasi
(pemugaran) yang diatur dalam buku Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Pemugaran merupakan salah satu upaya perlindungan dengan cara memperbaiki
dan memulihkan kembali bangunan ke bentuk asli. Pada kegiatan pemugaran
memiliki beberapa jenis kegiatan yang dibagi berdasarkan tingkat kerusakan fisik
bangunan cagar budaya. Jenis-jenis kegiatan pemugaran tersebut antara lain ada
rekonstruksi, konsolidasi, rehabilitasi, dan restorasi.

Pada penelitian ini menggunakan model jenis pemugaran rehabilitasi yang
memiliki pengertian sebagai upaya perbaikan dan pemulihan bangunan cagar
budaya dan struktur cagar budaya serta memungkinkan perubahan terbatas agar
dapat dimanfaatkan fungsi kekinian. Dalam kegiatan tersebut diperbolehkan untuk
melakukan penggantian bahan maupun penambahan elemen-elemen bangunan
dengan syarat tidak menghilangkan nilai historis dan arkeogolis dari bangunan
tersebut.?’

Masjid Kedondong sebagai bangunan warisan budaya penting untuk dirawat
dan dilestarikan. Hal itu karena masjid tersebut memiliki nilai historis dan
arkeologis Islam yang dibuktikkan dengan adanya mustaka, empat saka guru, dan
bedhug. Usia bangunan yang telah mencapai ratusan tahun memungkinkan
terjadinya perubahan-perubahan bangunan baik berupa pemulihan dan pembaruan.

Hal itu bertujuan untuk melestarikan bangunan Masjid Kedondong sebagai bagian

20pysat Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Juknis
BGCB-Pemeliharaan-Pemugaran-Pengembangan-Pembongkaran  (Jakarta:Pusdiklat Pegawai
Kemendikbud, 2018), hlm. 50-51.



15

dari sejarah Islam di Kulon Progo dan memanfaatkannya untuk kebutuhan
sekarang. Kebutuhan yang dimaksud adalah bangunan masjid yang memiliki fungsi
sebagai tempat ibadah, pendidikan dan kegiatan sosial dapat terus dimanfaatkan
demikian. Kegiatan-kegiatan masyarakat Islam dusun Kedondong semakin
berkembang antara lain meliputi merti dusun, tradisi Dahar Kembul atau Dahar
Bujono, hari-hari besar Islam, TPA, majlis rutin masyarakat, dan haul ulama Masjid
Kedondong. Oleh karena itu masyarakat memerlukan tempat yang nyaman untuk
melaksanakan ibadah dan ruang yang luas untuk berbagai kegiatan yang bersifat

pendidikan maupun sosial keagamaan.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan melakukan studi
pustaka, observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini digunakan data kualitatif
karena mampu menghasilkan data deksriptif baik berbentuk perkataan maupun
lisan.

Metode sejarah atau historical method digunakan untuk mengumpulkan
sumber-sumber sejarah dan penilaian kritis terhadap sumber yang didapatkan.
Penilaian kritis itu menghasilkan data-data yang kemudian dianalisis dan
diinterpretasikan dalam bentuk tulisan. Kuntowijoyo berpendapat bahwasannya
penelitian sejarah memiliki lima tahapan. Tahapan itu antara lain, pemilihan topik,
heusristik atau pengumpulan sumber, verifikasi (kritik sumber), interpretasi, dan

historiografi.?!

UKuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 69.
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Pemilihan Topik

Pemilihan topik dilakukan dengan menggunakan dua kedekatan, yakni
kedekatan emosional dan kedekatan intelektual. Hal itu dikarenakan
seseorang akan bekerja dengan baik jika ia senang dan mampu. Pemilihan
topik tentang Perkembangan Masjid Kedondong di Dusun Semaken,
Kalibawang, Kulon Progo dilatarbelakangi oleh ketertarikan secara pribadi
terhadap arsitektur bangunan kuno. Masjid Kedondong termasuk dalam
bangunan kuno karena telah mencapai usia lebih dari 50 tahun. Keberadaan
masjid tersebut erat kaitannya dengan Sunan Kalijaga, seorang wali
sekaligus penyebar agama Islam di Pulau Jawa.

Berbekal pengetahuan dasar tentang bangunan dan arsitektur kuno yang
telah didapatkan dengan diskusi, pengamatan langsung, serta bacaan
berbagai literatur turut memperkuat pemilihan topik ini. Arsitektur Islam
merupakan salah satu ilmu yang menarik untuk dipelajari.

2. Heuristik (Pengumpulan sumber)

Pada proses pengumpulan data ini digunakan sumber primer dan
sumber sekunder. Pencarian referensi dilakukan di perpustakaan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga berupa buku berjudul Perkembangan
Arsitektur Masjid di Jawa Timur karya Zein Wiryoprawiro dan Nilai-Nilai
Arsitektur Rumah Tradisional Jawa ditulis oleh Arya Ronald, serta beberapa
skripsi. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kulon Progo

menemukan 3 buku antara lain, Sejarah 12 Kapanewon di Kulon Progo yang
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dibuat oleh Dinas Kebudayaan (Disbud) Kabupaten Kulon Progo, Kulon
Progo Mercusuar Nusantara: Kulon Progo dari Mataram Islam sampai
Revolusi Kemerdekaan karya Disbud Kulon Progo, dan Ensiklopedia
Budaya Kulon Progo hasil karya Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Kulon Progo. Selanjutnya dari Kemenag Kabupaten
Kulon Progo berupa data-data masjid yang ada di Kulon Progo. Terakhir
yakni dari perpustakaan Kolase St. Ignatius menemukan sebuah tulisan
Petrus Soerjiman berjudul Sendangsono: Promasan Kalibawang 8§
Desember 1929.

Beberapa kendala juga dialami dalam proses pencarian sumber. Sumber
primer berupa arsip-arsip sulit didapatkan. Hal itu disebabkan karena
kurangnya pengelolaan arsip dan aset masjid oleh pengurus takmir Masjid
Kedondong. Menurut penuturan pengurus masjid, dahulu arsip sering
dipinjam oleh para wartawan dari berbagai media televisi. Peminjaman itu
tanpa dilakukan pengawasan dari pengurus masjid atau takmir. Beberapa
arsip juga diletakkan di masjid namun tanpa pengawasan takmir sehingga
arsip tersebut hilang.

Beberapa sumber yang berhasil ditemukan adalah sebagai berikut:

a. Sumber primer

Sumber primer yang telah ditemukan antara lain proposal
rehabilitasi Masjid Kedondong berangka tahun 1984, hasil laporan
pendataan cagar budaya dari Badan Pelestarian Kebudayaan (BPK)

Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 1990.
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b. Sumber sekunder

Sumber pendukung yang ditemukan antara lain berupa kliping yang
disusun oleh pengurus Masjid Kedondong, lembaran cerita sejarah
Masjid Kedondong dan Riwayat singkat Ki Ageng Pnb. Bodho di
Makam Sewu Bantul tanpa keterangan penulis dan waktu penulisan
serta silsilah ulama Kedondong. Untuk sumber kliping berisi berita-
berita dari berbagai koran tahun 2007 dan 2010 yang menjelaskan
tentang sejarah masjid. Selanjutnya lembaran sejarah Masjid
Kedondong dalam bentuk tulisan mesin ketik tersebut biasanya
digunakan dalam pengajian Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu di Masjid
Kedondong. Selain itu ada buku karya Ahmad Athoillah sejarawan
Kulon Progo dan dosen S2 di Fakultas [lmu Budaya Universitas Gadjah
Mada dengan judul Desa Mawa Carita: Sejarah Desa dan Kota Kulon
Progo. Narasumber dalam penelitian ini ada 4 yakni, Kosimun, Muh
Jazari, Athoillah dan Siti Muniroh. Wawancara dilakukan dengan
metode bebas terpimpin.

Verifikasi

Analisis keaslian sumber telah dilakukan dengan menggunakan kritik

ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern dilakukan dengan menganalisis

sumber tertulis dan narasumber. Untuk sumber tertulis yaitu kliping,

proposal, dan lembaran cerita sejarah Masjid Kedondong.

Proses analisis keaslian sumber dilakukan mencermati bahan kertas

proposal rehabilitasi Masjid Kedondong yang berangka tahun 1984 M.
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Kertas tersebut telah berwarna kecoklatan dan sedikit robek-robek pada
sisi luarnya. Jenis ketikan pada kertas juga terlihat bahwasannya masih
menggunakan alat ketik manual. Hal itu terlihat dari ditemukannya
beberapa coretan maupun tipe-x pada kertas.

Bahasa yang digunakan dalam proposal juga beberapa tidak baku
seperti pada lampiran surat keterangan dari pemerintah kalurahan
Banjararum yang berbunyi “kemudian harap menjadikan diperiksa dan
Surat Keterangan ini dapat dipergunakan seperlunya dan sebagai mana
semestinya”.?> Pada proposal rehabilitasi tersebut juga terdapat tanda
tangan serta stempel basah dari kepala desa yang menjabat pada masa itu.
Selain dari Kelurahan, terdapat tanda tangan dan stempel dari takmir
Masjid Kedondong.

Analisis pada sumber lisan, yakni dilakukan dengan mencari
informasi tentang latar belakang keluarga, pendidikan, kehidupan sehari-
harinya, dan lingkungan keseharian narasumber. Narasumber sebagai
memori individu yakni seseorang yang memiliki pengalaman dan turut
serta dalam renovasi masjid. Pernyataan-pernyataan dari ketiga
narasumber yang sudah disebutkan di atas didukung oleh masyarakat
sebagai memori kolektif.

Faktor-faktor lain yang dijadikan indeks analisa untuk narasumber
yaitu usia, kesehatan fisik dan mental, serta kejujuran. Salah satu

narasumber bernama Mukhri merupakan juru kunci Masjid Kedondong

2Takmir Masjid, Proposal Rehablitasi Masjid, ..., him. 3.
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dan telah berumur 90 tahun. Pendengarannya telah berkurang, begitu juga
ingatannya. Oleh karena itu, yang disampaikan oleh Mukhri kemudian
dikomparasikan dengan narasumber lainnya untuk memperoleh data yang
terpercaya. Hasilnya, tahun-tahun yang disebutkan ini berbeda dengan
tahun-tahun yang ada dalam proposal rehabilitasi maupun yang
disampaikan oleh pengurus takmir.

Kritik intern dilakukan dengan membandingkan sumber-sumber yang
didapatkan. Hasil dari kritik intern ini yakni ditemukan adanya perbedaan
penyebutan tahun rehabilitasi Masjid Kedondong yang disampaikan oleh
para narasumber dengan arsip proposal rehabilitasi Masjid. Hal itu
dilatarbelakangi oleh faktor usia dan ingatan para narasumber. Kosimun
sebagai narasumber utama dalam penelitian ini merupakan keturunan dari
Ahmad Sayuti selaku imam Masjid Kedondong. Oleh karena itu, ia
mendapatkan cerita-cerita renovasi masjid dari kakeknya tersebut
sehingga hal-hal yang ia sampaikan memiliki dasar atau sanad yang jelas.
4. Interpretasi

Data-data yang diperoleh dan telah melalui tahap verifikasi kemudian
dianalisis sehingga menjadi fakta sejarah. Potongan-potongan peristiwa
yang didapatkan dari proses wawancara dengan keterangan yang terdapat
dalam proposal rehabilitasi masjid maupun buku disatukan.

Pada tahap interpretasi ini menggunaan disiplin ilmu arkeologi yakni
rehabilitasi (pemugaran) yang memiliki pengertian perbaikan dan

pemulihan bangunan cagar budaya untuk dimanfaatkan sebagai fungsi
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kekinian. Kaitannya dengan obyek yang diteliti adalah renovasi yang
disebabkan oleh adanya perubahan di dalam masyarakat Dusun
Kedondong baik berupa pola pikir, teknologi, dan kebutuhan.
5. Historiografi

Penulisan hasil penelitian sejarah harus mampu memberikan
keterangan dan gambaran dari awal mulainya penelitian, proses penelitian,
dan hasil dari penelitian.® Setelah didapatkan kesimpulan dari proses
penelitian itu dan disatukan, disajikan dalam bentuk ilmiah, baik dalam
sistematika maupun gaya bahasa yang digunakan. Tulisan disajikan dalam
bentuk kronologis bertujuan agar penulisan sejarah bisa runtut dan

sistematis.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dimaksudkan agar isi dari hasil penelitian tidak
keluar dari garis yang telah direncanakan dan ditetapkan dalam batasan yang
diteliti. Secara garis besar pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga
bagian, yakni pendahuluan, isi pembahasan, dan kesimpulan. Masing-masing
bagian dalam penelitian ini terdiri dari bab yang di dalamnya terdapat sub bab-sub
bab.

Bab I adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab bahasan yakni
latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan. Latar belakang masalah menguraikan tentang gambaran singkat objek

BIbid., him. 116.
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penelitian serta hal-hal yang melatarbelakangi rumusan masalah seperti periodisasi
dan aspek-aspek renovasi Masjid Kedondong. Pembahasan dalam bab ini menjadi
landasan dasar dalam penelitian.

Bab II dalam penelitian ini menguraikan Masjid Kedondong di Dusun
Semaken, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo. Sub bab pertama
menjelaskan tentang kondisi masjid di Kulon Progo tahun 1936 yang menjadi faktor
dari perubahan bangunan yang dilakukan di Masjid Kedondong. Perubahan
bangunan masjid yang mendapatkan pengaruh dari modernisasi bangunan masjid
yang berdiri di zaman yang lebih modern dan menggunakan bahan serta arsitektur
yang lebih modern. Kedua yaitu uraian letak geografis masjid yang memberikan
informasi tentang lingkungan masjid berdiri yang turut mempengaruhi arsitektur
masjid. Ketiga, menjelaskan sejarah awal berdirinya Masjid Kedondong sebagai
pengetahuan tentang masjid tersebut. Uraian pada bab ini akan dilanjutkan untuk
membahas periodisasi perkembangan Masjid Kedondong.

Bab III membahas tentang periode renovasi Masjid Kedondong Semaken.
Pada bab ini menguraikan renovasi-renovasi masjid yang dibagi ke dalam tiga
periode. Pembagian periode ini berdasarkan pembagian waktu, yakni proses
renovasi dari 1936-1996 berlangsung selama 60 tahun. Pada penelitiian ini
kemudian dibuat periode dengan jangka waktu per 20 tahun. Uraian secara lengkap
disampaikan dalam bab ini yang selanjutnya akan menjadi bersambung dengan
aspek-aspek yang melatarbelakangi renovasi masjid. Pembagian periode
perkembangan masjid dibagi menjadi tiga, yakni tahun 1936-1956, 1956-1976 dan

terakhir 1976-1996.
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Bab IV membahas tentang aspek-aspek yang melatarbelakangi renovasi
Masjid Kedondong. Pembahasan tersebut merupakan hasil dari interpretasi bab-
bab sebelumnya. Pada teori rehabilitasi (pemugaran) menyebutkan beberapa aspek
yang menjadi faktor terjadinya pemulihan dan perawatan suatu bangunan
bersejarah untuk dimanfaatkan sebagai fungsi kekinian. Aspek tersebut antara lain
aspek bangunan mencakup usia bangunan dan kondisi fisik bangunan, aspek
perkembangan zaman yang meliputi modernisasi dari segi pemikiran masyarakat
dan teknologi. Terakhir yakni aspek sosial yang meliputi pertambahan jumlah
penduduk serta kegiatan di Masjid Kedondong.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan jawaban
pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. Sebagai akhir dari bab ini
disajikan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat baik bagi peneliti pribadi

maupun pembaca secara umum dan juga untuk penelitian selanjutnya.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Masjid Kedondong atau masjid Jami’ Sunan kalijaga terletak di Dusun
Semaken, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo. Masjid tersebut saat
ini masuk ke dalam Masjid Kagungan Dalem Keraton Ngayogyakarta. Bangunan
berdiri di atas tanah seluas 1.024 m? dan saat ini masuk ke dalam tanah kepemilikan
Kasultanan Ngayogyakarta.

Sejarah berdirinya Masjid Kedondong didirikan pada tahun 1513-an
bersamaan dengan penyerangan Portugis ke pulau Jawa. Pendirinya yakni adalah
Panembahan Bodho atau Raden Trenggono putra dari Adipati Terung. Panembahan
Bodho di perintahkan Sunan Kalijaga untuk membangun masjid dan menyebarkan
ajaran agama Islam di Kalibawang, Kulon Progo.

Tokoh yang menjadi Kiai di Masjid Kedondong generasi pertama yakni Kiai
Cinde Amoh yang juga disebut-sebut sebagai leluhur ulama Dondongsari.
Selanjutnya ada Kiai Mukhtarom dari Wonokromo, berlanjut ke keturunanya Kiai
Hasan Alwi Senden Lendah, dan Kiai Umar Ibnu Umar, dan seterusnya. Masjid
Kedondong memiliki gaya arsitektur tradisional Jawa berbentuk bujur sangkar
dengan atap ruang utama berbentuk fajug.

Dinding Masjid kedondong terbuat dari gebyok dan atap daun ilalang serta
hanya terdiri dari satu ruang utama (ndalem) saja. Pada perkembangannya,
bangunan masjid terus dirawat dan dikembangkan oleh masyarakat setempat
dengan tujuan pelestarian warisan sejarah/budaya. Pada tahun 1936 bangunan

masjid sudah dibangun tembok keliling dan memiliki serambi dengan bentuk
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persegi panjang dan atapnya limasan yang disangga dengan empat tiang yang
disusun berjejer. Tahun 1937 masjid dipugar meliputi plester lantai dan tembok
pengimaman dan penggantian atap tajug dengan genting (kecuali atap brunjung
masih menggunakan bahan daun ilalang).

Selanjutnya tahun 1970 kembali dipugar dengan memplester dinding ruang
utama (ndalem) bagian kanan kiri serta serambi. Tahun 1971 menambah satu
serambi lagi. Pada tahun 1976, sumur tempat berwudhu juga dipugar karena roboh
dan material masuk ke dalam sumur. Masjid ditambahkan jendeka empat buah
dipasang di belakang mimbar satu, dan tiga lainnya untuk dinding kanan dan kiri
ruang utama (ndalem). Kemudian tahun 1981 memplester dinding luar, dan
pembuatan pondasi halaman masjid tahun 1983.

Renovasi masjid yang menghabiskan dana terbesar terjadi pada tahun 1990-
1996. Tahun 1990 yakni merehab serambi. Tahun 1992 membuat pagar masjid dan
tahun 1996 memasang proselin pada dinding masjid. Persiapan renovasi Masjid
Kedondong tahun 1990 memerlukan waktu selama kurang lebih 7-10 tahun.
Pendanaan renovasi masjid berasal dari dana APBN sebesar Rp 5.000.000,00, dan
swadaya masyarakat sebanyak Rp 40.000.000,00. Masjid Kedondong berdiri di atas
tanah seluas 1024 m?. Tanah tersebut merupakan kepemilikan Kasultanan
Ngayogyakarta Hadiningrat.

Aspek-aspek yang melatarbelakangi renovasi Masjid Kedondong yakni ada
tiga, aspek bangunan, aspek perkembangan zaman, dan aspek sosial. Aspek
bangunan meliputi faktor-faktor kerusakan yaitu usia bangunan, bahan material

bangunan, kerusakan yang disebabkan alam seperti curah hujan tinggi yang memicu
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pelapukan pada kayu. Aspek perkembangan zaman yakni berkembangnya pola

piker masyarakat akan pentingnya merawat bangunan warisan budaya/sejarah dan

fungsinya agar tetap terjaga. Aspek terakhir yakni aspek sosial yang meliputi

pertambahan jumlah penduduk Dusun Kedondong dan Dusun Semaken. Selain itu

bertambahnya berbagai kegiatan di Masjid Kedondong.

B. Saran

1.

Penelitian tentang Perkembangan Masjid Kedondong di Dusun Semaken,
Kalibawang, Kulon Progo Tahun 1936-1996 M masih perlu dikembangkan
lagi. Hal ini dikarenakan terdapat hal menarik lainnya yang dapat dikaji dari
Masjid Kedondong yakni fungsi masjid pasca kemerdekaan.

Pengelolaan administrasi dan dokumentasi dalam sebuah organisasi
maupun lembaga menjadi hal yang sangat penting. Oleh karena itu
diharapkan pengurus Takmir Masjid Kedondong dapat mengevaluasi dan
memperbaiki sistem administrasi dan dokumentasi yang berkaitan erat
dengan arsip dokumen-dokumen dan kegiatan Masjid Kedondong.

Masjid Kedondong sebagai sebuah bangunan warisan budaya memiliki nilai
yang sangat penting untuk sejarah Islam di Kulon Progo. Oleh karena itu
baik Badan Pelestarian Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta (BPK
DIY) dan Dinas Kebudayaan Kabupaten Kulon Progo (Disbud Kulon
progo) dapat lebih memperhatikan lagi pendataan tentang masjid tersebut.
Selanjutnya BPK DIY dan Disbud Kulon Progo dapat melakukan
pengawasan renovasi masjid sebagai salah satu bentuk upaya menjaga

kelestarian masjid agar tetap terjaga ke asliannya.
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4. BPK DIY, Disbud Kulon Progo maupun pihak Keraton Ngayogyakarta
dapat memberikan edukasi tentang langkah-langkah pemugaran bangunan
warisan budaya. Hal itu bertujuan agar keaslian bangunan masih tetap
terjaga sehingga dapat dilakukan kajian lebih mendalam untuk

mengungkapkan jejak sejarahnya.
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